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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi status kesuburan tanah pada lahan 

pertanian di Desa Nalela, Kecamatan Porsea, Kabupaten Toba. Analisis dilakukan 

terhadap sifat kimia tanah yang meliputi pH-H2O, kapasitas tukar kation (KTK), 

kejenuhan basa (KB), nitrogen total (N), fosfor (P), kalium (K), dan karbon organik 

(C-organik). Sampel tanah diambil dari empat titik berbeda yaitu lahan hutan, lahan 

jagung, dan dua titik lahan sawah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tanah di Desa 

Nalela tergolong sangat asam (pH 4,63–4,84), dengan kandungan C-organik rendah 

hingga sangat rendah (0,67–2,01%). Unsur hara makro seperti N tergolong rendah–

sedang, P sangat rendah, dan K rendah. Nilai KTK termasuk rendah hingga sangat 

rendah, sementara KB berkisar sedang hingga sangat tinggi. Berdasarkan hasil tersebut, 

status kesuburan tanah di Desa Nalela secara umum tergolong rendah hingga sedang. 

Kondisi ini dipengaruhi oleh faktor keasaman tanah, rendahnya bahan organik, serta 

praktik pengelolaan lahan yang kurang optimal. Upaya perbaikan dapat dilakukan 

melalui pengapuran, peningkatan bahan organik, serta pemupukan berimbang untuk 

mendukung produktivitas pertanian berkelanjutan. 

Kata kunci: kesuburan tanah, sifat kimia tanah, Desa Nalela, padi sawah, 

pengelolaan lahan 
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ABSTRAK 

This study aimed to evaluate the soil fertility status of agricultural land in Nalela 

Village, Porsea District, Toba Regency. The analysis focused on soil chemical 

properties including pH-H2O, cation exchange capacity (CEC), base saturation (BS), 

total nitrogen (N), phosphorus (P), potassium (K), and soil organic carbon (SOC). Soil 

samples were collected from four different sites: forest land, maize field, and two rice 

field locations. The results showed that soils in Nalela Village are strongly acidic (pH 

4.63–4.84) with low to very low organic carbon content (0.67–2.01%). Macronutrients 

such as nitrogen were classified as low to moderate, phosphorus as very low, and 

potassium as low. CEC values were low to very low, while base saturation ranged from 

moderate to very high. Overall, the soil fertility status in Nalela Village is categorized 

as low to moderate. These conditions are influenced by soil acidity, low organic matter, 

and suboptimal land management practices. Improvement efforts can be carried out 

through liming, organic matter enrichment, and balanced fertilization to support 

sustainable agricultural productivity. 

Keywords: soil fertility, soil chemical properties, Nalela Village, rice field, land 

management 
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I.       PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Tanah merupakan salah satu sumber daya alam yang memiliki peranan sangat 

penting dalam menunjang kehidupan manusia, terutama sebagai media tumbuh 

tanaman. Kesuburan tanah sangat menentukan produktivitas pertanian karena 

ketersediaan unsur hara di dalam tanah berhubungan langsung dengan pertumbuhan 

dan hasil tanaman. Kesuburan tanah dipengaruhi oleh berbagai faktor, diantaranya sifat 

fisika, kimia, dan biologi tanah yang saling berinteraksi dalam mendukung 

ketersediaan hara. 

Kesuburan  tanah  adalah  kemampuan  tanah dalam  menyediakan  unsur  hara,  

pada  kadar  dan keseimbangan tertentu untuk menyokong pertumbuhan suatu jenis 

tanaman pada lingkungan dengan faktor pertumbuhan lainnya dalam keadaan 

menguntungkan.   Tanah   yang   subur   memiliki ketersediaan  unsur  hara  yang  

tersedia  cukup  bagi tanaman dan tidak memiliki faktor pembatas dalam tanah   yang   

akan   mempengaruhi   pertumbuhan tanaman. Kandungan unsur hara dalam tanah tidak 

statis  akan  tetapi  selalu  berubah-ubah,  tergantung pada   musim,   jenis   tanaman,   

dan   pengolahan tanahnya (Lubis dan Siregar, 2019).  

Lahan sawah merupakan salah satu sumber daya utama pada usaha pertanian. Lahan 

merupakan faktor produksi utama dan barang konsumsi pokok yang dibutuhkan 

manusia sebagai salah satu kekayaan rumah tangga. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

selain sebagai faktor produksi, lahan dapat juga menghasilkan perekonomian yang baik 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 9/4/26 
 
 
 
 

Access From (repositori.uma.ac.id)9/4/26 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Tania Sirait - Evaluasi Status Kesuburan Tanah pada Lahan Pertanian di Desa Nalela...



2 
 

melalui komoditas yang dapat dikomersilkan. Lahan merupakan sumberdaya yang 

sangat penting, baik bagi petani maupun bagi pembangunan pertanian, karena lahan 

dapat ditanami berbagai macam komoditas utama agar bahan pangan dapat tercukupi. 

Bahan  organik adalah bagian  dari  tanah  yang merupakan  suatu  sistem  kompleks  

dan  dinamis yang   bersumber   dari   sisa   makhluk   hidup   yang terdapat   di   dalam   

tanah   yang   terus   menerus mengalami  perubahan  bentuk  karena  dipengaruhi oleh 

faktor biologi, fisika, dan kimia(Tolaka et al., 2013).Bahan   organik   memiliki   peran   

dalam kompleks jerapan tanah seperti meningkatkan KTK tanah(Kusumarini etal., 

2020).Tingkat kesuburan tanah   dapat   ditentukan   salah   satunya   dengan mengetahui 

kandungan bahan organik(Husni et al., 2016). 

Pembentukan tanah dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti, iklim, bahan induk, 

topografi/relief, organisme dan waktu. Perbedaan pengaruh dari berbagai faktor 

pembentuk tanah tersebut akan menghasilkan karakteristik tanah baik karakteristik 

fisik, kimia maupun biologi yang pada akhirnya berpengaruh terhadap kesuburan tanah 

bersangkutan. Oleh karena itu, generalisasi status kesuburan tanah pada suatu lahan 

dengan lingkungan fisik yang berbeda sangat tidak relevan. 

Tanah mendukung kehidupan seluruh populasi manusia lebih dari 7,5 miliar orang, 

dimana tanah menjadi dasar bagi berbagai fungsi ekosistem yang secara langsung dan 

tidak langsung mendukung kesejahteraan manusia (Bachet al., 2020), menjadi media 

pertumbuhan tanaman (Embong et al., 2021), menyimpan nutrisi tanaman (Erizilina et 

al., 2019), mendenaturasi polutan dan menyaring air, menyerap karbon (C) dan 

memoderasi iklim (Lal, 2016), serta menyediakan habitat untuk keanekaragaman 
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hayati (Ijudin, 2011; Lal, 2016). Guna pemenuhan kebutuhan manusia, tanah memiliki 

peran penting dalam memproduksi produk yang dapat menunjang kelangsungan hidup, 

seperti padi dan jagung. 

Berdasarkan data BPS 2023 Luas areal persawahan di Kecamatan Porsea sebesar 

1.629 ha yang terdiri dari 1.057 ha lahan irigasi setengah teknis dan sederhana dan 572 

ha lahan tadah hujan. Luas panen padi selama tahun 2021 mencapai 1.562.50 ha dengan 

produksi 10.104.68 ton atau rata-rata produksi sebesar 6.47 ton/ha. 

Lahan darat banyak digunakan masyarakat untuk menanam Tanaman palawija 

sekitar 518 ha Jagung merupakan tanaman yang paling luas dari antara tanaman 

palawija yang ada yaitu seluas 346 ha dengan produksi 2.665.83 ton. Lahan jagung 

yang terluas terdapat di Desa Amborgang seluas 164 ha. Tanaman jagung ini juga 

tersebar di seluruh desa/kelurahan kecuali di Kelurahan Pasar Porsea. Selain tanaman 

padi dan palawija. masyarakat banyak juga menanam tanaman sayuran. misalnya sawi. 

kangkung. bayam. buncis. timun. cabe merah. cabe rawit dan bawang daun. 

Salah satu desa yang sebagai daerah pertanian di kecamatan porsea adalah desa 

Nalela yang memiliki lahan persawahan yang diolah oleh masyarakat seluas 105 Ha, 

serta secara umum juga masyarakat sering menjadikan tanaman palawija sebagai 

tambahan seperti jagung, ubi kayu, seluas 200 Ha. Namun, dalam beberapa tahun 

terakhir, para petani melaporkan adanya penurunan hasil produksi yang diduga terkait 

dengan perubahan dalam status kesuburan tanah. Hal ini perlu dikaji lebih dalam agar 

dapat diketahui penyebab dan solusi yang tepat untuk meningkatkan produktivitas 

sawah di wilayah tersebut. 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 9/4/26 
 
 
 
 

Access From (repositori.uma.ac.id)9/4/26 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Tania Sirait - Evaluasi Status Kesuburan Tanah pada Lahan Pertanian di Desa Nalela...



4 
 

Tanah sawah di Desa Nalela dipengaruhi oleh berbagai faktor lingkungan, 

termasuk iklim, topografi, dan pola pengelolaan lahan. Selain itu, intensifikasi 

pertanian yang terjadi di beberapa tahun terakhir, seperti penggunaan pupuk kimia 

secara berlebihan, tanpa diimbangi dengan upaya pemeliharaan kualitas tanah, dapat 

mempengaruhi keseimbangan unsur hara di dalam tanah. Di sisi lain, tidak adanya data 

yang komprehensif terkait status kesuburan tanah di desa ini menjadi salah satu kendala 

dalam meningkatkan produktivitas pertanian. 

Desa Nalela menggunakan sistem sawah tadah hujan atau irigasi sederhana untuk 

mendukung budidaya padi. Sistem sawah di daerah ini bisa bergantung pada pola 

tanam yang dipengaruhi musim hujan. Pada musim penghujan, air irigasi relatif lebih 

mencukupi untuk kebutuhan tanaman padi, sementara pada musim kemarau, 

ketersediaan air bisa menurun sehingga berpengaruh pada pola tanam dan 

produktivitas. Penggunaan pupuk kimia yang berlebihan dan tidak diimbangi dengan 

penggunaan pupuk organik berpotensi menyebabkan penurunan kesuburan tanah 

dalam jangka panjang. Masih kurangnya kesadaran tentang pentingnya penggunaan 

pupuk organik seperti kompos atau pupuk kandang juga menjadi salah satu tantangan 

dalam pengelolaan lahan pertanian yang berkelanjutan. Pola tanam di desa nalela dua 

kali setahun. 

Desa Nalela terletak pada koordinat 99⁰11'27’ Lintang Utara dan 2⁰47'92 Bujur 

Timur dengan luas wilayah 3,40 km2. Desa Nalela secara geografis terletak di dataran 

tinggi 940 m Dpl dengan karakteristik tanah yang bervariasi, yang dipengaruhi oleh 

faktor-faktor geologi dan iklim lokal. Kondisi agroekosistem sawah di desa ini 

mencerminkan adanya potensi masalah kesuburan tanah, seperti ketidak seimbangan 
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pH tanah, rendahnya kadar unsur hara esensial, serta penurunan bahan organik dalam 

tanah. Oleh karena itu, pemahaman mendalam tentang status kesuburan tanah di lahan 

sawah Desa Nalela diperlukan agar dapat diidentifikasi masalah-masalah spesifik yang 

mempengaruhi pertumbuhan tanaman padi. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi hasil produksi tanaman padi di desa nalela 

adalah penggunaan pupuk pupuk kimia dalam jangka panjang atau penggunaan pupuk 

yang berlebihan atau dosis yang kurang salah satu pupuk yang digunakan adalah pupuk 

NPK.  Sesuai dengan Penelitian (Hasanah, 2007) Waty dkk (2013)  telah  melakukan 

penelitian  tentang  pemberian  pupuk  NPK terhadap  pertumbuhan  dan  hasil  tanaman  

padi (oryza  sativa L.) bahwa  pemberian pupuk   NPK   menunjukan   bahwa   pupuk  

NPK  berpengaruh  terhadap  tinggi  tanaman, jumlah   anakan,   jumlah   malai   

perumpun, jumlah  gabah  per malai,  persentase  gabah hampa,  bobot  1000  butir  

gabah  dan  hasil gabah per hektar. 

Pupuk  terbagi  atas  dua  jenis  yaitu pupuk    organic    dan    pupuk    anorganik, 

kelemahan pupuk anorganik jika pemberiannya     berlebihan     secara     terus menerus  

atau  berlebihan  akan  berdampak buruk   pada   tanah,   maupun   lingkungan, Pupuk  

terbagi  atas  dua  jenis  yaitu pupuk    organic    dan    pupuk    anorganik, kelemahan  

pupuk anorganik jika pemberiannya     berlebihan     secara     terus menerus  atau  

berlebihan  akan  berdampak buruk   pada   tanah,   maupun   lingkungan, 

mempengaruhi    prediksi    tanaman    serta meninggalkan  residu  yang  dapat  merusak  

lingkungan   oleh   karena   itu   dalam   usaha pertanian lebih dianjurkan pemberian 

pupuk anorganik   diimbangi   dengan   penggunaan pupuk organik (Musnamar, 

2003). 
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1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana status kesuburan tanah di lahan Pertanian di desa nalela kecamatan 

Porsea? 

2. Bagaimana Karakteristik tanah pada lahan Pertanian di desa nalela kecamatan 

porsea? 

3. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi kesuburan tanah di lahan Pertanian 

di desa Nalela Kecamatan Porsea? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan Penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui kesuburan tanah di lahan Pertanian di desa nalela 

kecamatan Porsea. 

2. Untuk mengetahui Karakteristik tanah pada lahan Pertanian di desa nalela 

kecamatan porsea? 

3. Untuk Mengetahui Faktor-faktor yang mempengaruhi kesuburan tanah di 

lahan Pertanian di desa Nalela Kecamatan Porsea. 
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I.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian yaitu : 

1. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan program studi di Fakultas 

Pertanian Universitas Medan Area. 

2. Menjadi referensi Peningkatan produktivitas lahan Pertanian  di Desa Nalela 

Kecamatan Porsea dengan mengetahui karakteristik sifat kimia tanah dan status 

kesuburan tanah lahan pertanian. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Lahan Pertanian 

Lahan merupakan salah satu sumber daya alam dan sangat penting bagi petani. 

Hasil hasil pertanian bukan hanya untuk konsumsi dan kehidupan manusia, tetapi juga 

sebagai sumber ekonomi bagi masyarakat pertanian (Pasaribu, 2011). Lahan pertanian 

yang menjadi komoditas pangan utama di Indonesia adalah lahan sawah (Prabowo, 

A., et al, 2012; Wibowo, 2016). 

Lahan pertanian secara garis besar dapat dibedakan atas lahan kering dan lahan 

sawah. Dalam rangka mendukung ketahanan pangan nasional penyediaan lahan sawah 

sangat penting karena sebagian besar produksi beras yang merupakan bahan pangan 

pokok dihasilkan dari lahan sawah. Bahan pangan lainnya seperti jagung, kedelai, 

kacang tanah, dan sayuran juga banyak dihasilkan dari lahan sawah di samping dari 

lahan kering. 

Penyediaan lahan pertanian untuk pangan saat ini menghadapi tekanan akibat 

persaingan dengan sektor lain sebagai akibat pertumbuhan ekonomi dan pertumbuhan 

jumlah penduduk. Kondisi demikian menyebabkan lahan pertanian pangan 

dihadapkan kepada masalah penurunan luas lahan akibat dikonversi ke penggunaan 

nonpertanian.  

Daratan Indonesia secara umum dibedakan atas dua wilayah iklim, yaitu di 

Kawasan Barat beriklim basah, dan di sebagian besar Kawasan Timur Indonesia 

beriklim kering. Selain variabilitas iklim, daratan Indonesia juga mempunyai berbagai  
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jenis tanah, bahan induk, bentuk wilayah dan ketinggian tempat. Berbagai jenis tanah 

akibat adanya variabilitas berbagai faktor pembentuknya, merupakan salah satu modal 

yang sangat besar dalam memproduksi berbagai komoditas pertanian secara 

berkelanjutan baik kualitas maupun kuantitasnya. Pemanfaatan sumberdaya lahan 

untuk pengembangan pertanian perlu memperhatikan potensinya, agar diperoleh hasil 

yang optimal. 

Lahan merupakan salah satu faktor produksi utama dalam kegiatan pertanian. 

Pengertian lahan menurut Pasal 1 ayat (1) Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2009 

tentang Perlindungan Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan, lahan adalah bagian 

daratan dari permukaan bumi sebagai suatu lingkungan fisik yang meliputi tanah 

beserta segenap faktor yang mempengaruhi penggunaannya seperti iklim, relief, aspek 

geologi, dan hidrologi yang terbentuk secara alami maupun akibat pengaruh manusia. 

Lahan sawah merupakan penggunaan lahan yang banyak mengalami konversi, 

terutama di sekitar pusat pembangunan perkotaan dan permukiman. Pada umumnya 

konversi lahan sawah bersifat tidak dapat balik (irreversible) karena berubah menjadi 

lahan perumahan, perkotaan, dan kawasan industri (Setyorini et al., 2010). 

Perkembangan kepemilikan dan penguasaan lahan di pedesaan, khususnya di wilayah 

agroekosistem lahan pertanian bergerak dinamis serta ada kecenderungan ke arah 

kepemilikan yang semakin sempit, terutama di desa-desa yang dominan padi sawah 

(Firmansyah, 2016; Pasandaran dan Suherman, 2017). 
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2.2 Status Kesuburan Tanah 

Menurut Susila (2013), status kesuburan tanah merupakan kondisi kesuburan 

tanah di tempat dan waktu tertentu yang dinilai berdasarkan kriteria baku parameter, 

penurunan kesuburan tanah secara alami terjadi misalnya akibat erosi oleh air yang 

menyebabkan kehilangan lapisan tanah bagian atas yang subur dan meninggalkan 

lapisan permukaan tanah baru yang kurang atau tidak subur. Penurunan kesuburan 

tanah akibat aktivitas manusia, misalnya eksploitasi hara tanah melalui pemanenan 

seluruh bagian tanaman tanpa pasokan hara yang memadai dan pengolahan tanah yang 

berlebihan yang menyebabkan kehilangan bahan organik tanah dipercepat, sehingga 

tanah tidak mampu mengikat hara. Peningkatan kesuburan tanah terjadi akibat 

pemberian bahan bahan yang mengandung unsur hara seperti pupuk buatan, pupuk 

kandang atau pembenah tanah yang lain, penanaman legume pada sistem pertanaman 

atau kombinasi dari semua itu (Haremink, 2016). 

Kebutuhan hara juga beragam, dalam dua hal jenis haranya maupun jumlah hara 

yang diperlukan untuk menyelesaikan daur hidupnya. Ada jenis tanaman, misalnya 

jenis rumputan, yang memerlukan kation monovalent dalam proporsi yang lebih tinggi 

daripada divalent. Sebaliknya, ada jenis jenis tanaman seperti legume yang lebih 

menyukai divalent daripada monovalen. Ada pula jenis tanaman yang menyerap ion 

hara kation lebih banyak daripada ion hara anion, dan sebaliknya. Dengan demikian, 

maka setiap jenis tanaman, bahkan varietas di dalam satu jenis tanaman, memerlukan 

ketersediaan hara dalam tanah (kesuburan) yang berbeda beda. 
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Komoditas pangan terutama beras, jagung, dan kedelai diusahakan pada lahan 

sawah dan lahan kering (tegalan). Lahan sawah merupakan andalan utama dan 

diprioritaskan untuk mempertahankan swasembada beras, sehingga untuk mencapai 

swasembada jagung, kedelai, dan komoditas pangan lainnya diarahkan pada lahan 

kering. Usaha peningkatan produksi bahan pangan dan produk pertanian lainnya 

mutlak diperlukan, seiring dengan meningkatnya jumlah penduduk dan persaingan 

ekonomi global. 

2.1.1 Kesuburan Kimia Tanah  

Sifat kimia tanah berhubungan erat dengan kegiatan pemupukan. Dengan 

mengetahui sifat kimia tanah akan didapat gambaran jenis dan jumlah pupuk yang 

dibutuhkan. Pengetahuan tentang sifat kimia tanah juga dapat membantu memberikan 

gambaran reaksi pupuk setelah ditaburkan ke tanah.  

a.  Reaksi Tanah (pH tanah)  

Reaksi tanah (pH) ialah konsentrasi atau aktifitas kation H+ di dalam larutan tanah, 

biasanya dikenal dengan minus log [H+]. Contoh, bila konsentrasi H+ di dalam larutan 

tanah 10-7 M maka besarnya nilai pH = -log [10-7] = 7. Besarnya nilai pH tanah 

berbanding terbalik dengan besarnya konsentrasi kation H+. Semakin tinggi konsentrasi 

H+ semakin kecil nilai pH tanah. Biasanya tanah masam (tanah mineral dan tanah 

organik) mempunyai nilai pH yang rendah, karena tanah masam mengandung kadar H+ 

yang tinggi. Kation Al3+ bila terhidrolisis dengan air menghasilkan kation H+ sehingga 

H+ dan Al3+ dikenal sebagai penyebab kemasaman tanah mineral. Reaksi tanah (pH) 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 9/4/26 
 
 
 
 

Access From (repositori.uma.ac.id)9/4/26 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Tania Sirait - Evaluasi Status Kesuburan Tanah pada Lahan Pertanian di Desa Nalela...



12 
 

< 7 memberikan ketersediaan unsur hara semakin berkurang, tetapi unsur Al3+ dan 

unsur hara mikro yang lebih tinggi konsentrasinya, dan pH tanah > 7 memberikan 

ketersediaan unsur hara kurang, tetapi unsur hara Ca dan Mg yang tinggi 

konsentrasinya. Reaksi tanah (pH) berkisar antara 6,5 s.d 7,5 memberikan ketersediaan 

unsur hara yang optimal. Aktivitas jasad renik tanah (soil microorganism) juga 

dipengaruhi oleh besarnya nilai pH tanah. Aktivitas jasad renik Basidiomisetes spp dan 

Aktinomisetes spp yang rendah pada pH < 6, sedangkan aktivitas fungi tidak 

terpengaruh oleh rendahnya pH tanah (Riwandi et al, 2017). 

b. Kapasitas Tukar Kation ( KTK)  

Di dalam tanah kation-kation ( ion bermuatan positif ) pada dasarnya terlarut dalam 

air tanah. Namun demikian karena didalam tanah terdapat koloid tanah( liat dan humus) 

yang bermauatan negatife, maka sebagian kation dalam larutan tanah tersebut diserap 

oleh koloid tanah. Kation yang diserap ini sukar tercuci oleh gravitasi, tetapi dapat 

diganti oleh kation lain yang terdapat dalam larutan tanah.  

Kapasitas tukar kation (KTK) adalah kemampuan tanah untuk mengikat dan 

melepaskan kation seperti kalium, kalsium, dan magnesium. KTK yang rendah 

menyebabkan unsur hara hilang melalui pencucian, sehingga tidak tersedia bagi 

tanaman; KTK yang tinggi memungkinkan tanah menyimpan unsur hara dengan baik 

dan melepaskannya secara perlahan-lahan sesuai dengan kebutuhan tanaman. Hal ini 

meningkatkan ketersediaan unsur hara untuk tanaman dan mengurangi resiko 

kehilangan unsur hara karena pencucian. Oleh karena itu, untuk meningkatkan status 

kesuburan tanah, sifat kimia tanah harus dikelola. Ini dapat dicapai melalui pengapuran 
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untuk meningkatkan pH tanah, pemberian pupuk untuk meningkatkan kandungan 

unsur hara dalam tanah, dan penerapan sistem pengelolaan tanah yang berkelanjutan 

untuk menjaga KTK tanah (Erkossa et al., 2022). 

c. Kejenuhan Basa  

Kejenuhan  basa  merupakan  persentase  dari total  kapasitas  tukar  kation  yang  

ditempati  oleh kation-kation  basa  seperti  K,  Ca,  Mg,  dan  Na. Tanah  sangat  subur  

memiliki  nilai  kejenuhan  basa lebih  dari  80%,  tanah  dengan  kesuburan  sedang 

memiliki nilai kejenuhan basa berkisar 50–80%, dan tanah tidak subur memiliki nilai 

kejenuhan basa di bawah  50%.  Hal  ini  didasarkan  pada  sifat  tanah yang   memiliki   

nilai   kejenuhan   basa   80%   akan membebaskan   kation   basa   dapat   dipertukarkan 

lebih mudah daripada tanah dengan kejenuhan basa 50%  (PPT,  1995).Kejenuhan  basa  

berhubungan dengan  faktor  pembentuk  tanah  dan  ketinggian tempat (Sari et al., 

2013). 

d. C-Organik 

Karbon merupakan unsur penting pembangun bahan organik, karena sebagian besar 

(58%) bahan kering tanaman terdiri dari bahan organik (BO). Karbon organik (C-

organik) yang ada dalam BO telah lama dikenal sebagai salah satu penciri kesuburan 

tanah dan lahan produktif. Sebaliknya, tanah merupakan tempat pencadangan karbon 

terbesar dalam ekosistem darat yang berperan penting dalam siklus karbon global. 

Setengah dari jumlah karbon yang diserap tanaman masuk ke dalam tanah melalui sisa 
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tanaman (serasah), akar tanaman yang mati dan organisme tanah lainnya yang akan 

mengalami dekomposisi sehingga terakumulasi dalam lapisan tanah (Ruddiman, 2017). 

Di dalam ekosistem tanah, C-organik merupakan komponen penting yang 

mempengaruhi sifat-sifat tanah untuk mendukung pertumbuhan tanaman, yaitu sebagai 

sumber energi bagi organisme tanah dan pemicu ketersediaan hara bagi tanaman. 

Menurut Collins et al., (1992), salah satu indikator keberhasilan pengelolaan lahan 

pertanian adalah tetap terjaganya cadangan C-organik tanah, sehingga keseimbangan 

dalam tanah, lingkungan dan keanekaragaman hayati tetap terjaga dan lestari. 

Jumlah C-organik setiap penggunaan lahan berbeda-beda, tergantung pada 

keragaman dan kerapatan tumbuhan yang ada, jenis tanahnya serta cara pengelolaannya. 

Perubahan penggunaan lahan (land use) dan perbedaan pola tanam dapat mempengaruhi 

jumlah karbon tanah. Konversi hutan menjadi lahan pertanian menyebabkan penurunan 

jumlah C-organik tanah. Demikian pula, pola tanam monokultur dan rotasi dapat 

menyebabkan perbedaan jumlah C-organik tanah. Simpanan karbon pada suatu lahan 

menjadi lebih besar apabila kondisi kesuburan tanahnya baik, atau jumlah karbon yang 

tersimpan di atas tanah (biomassa tanaman) ditentukan oleh besarnya jumlah karbon 

tersimpan di dalam tanah (C-organik) (Hairiah et. Al., 2017). 

2.1.2 Kesuburan Biologi Tanah  

Faktor lain yang mempengaruhi kesuburan tanah adalah sifat biologi tanah. Hal 

hal dari sifat biologi yang mempengaruhi kesuburan tanah mencakup aktivitas 

mikroorganisme tanah, populasi fauna tanah, dan bahan organik tanah. 
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Mikroorganisme tanah adalah makhluk hidup berukuran mikroskopis seperti bakteri, 

jamur, dan aktinomisetes. Mikroorganisme tanah berpartisipasi dalam berbagai proses 

penting di tanah, termasuk dekomposisi bahan organik, fiksasi nitrogen, dan 

mineralisasi unsur hara. Mikroorganisme tanah dekomposisi bahan organik 

menghasilkan unsur hara yang tersedia bagi tanaman, dan bakteri tertentu mengubah 

nitrogen di udara menjadi bentuk yang dapat diserap tanaman. efek sifat biologi tanah 

terhadap status kesuburan tanah: aktivitas mikroorganisme tanah yang tinggi 

meningkatkan ketersediaan unsur hara bagi tanaman. Di antara fungsi mikroorganisme 

tanah adalah dekomposisi bahan organik, fiksasi nitrogen, dan mineralisasi unsur hara. 

Populasi mikroorganisme tanah yang sehat meningkatkan struktur tanah dan aerasi 

tanah. Menggemburkan tanah meningkatkan aerasi dan drainase tanah, dan kandungan 

bahan organik dalam tanah meningkatkan struktur tanah dan meningkatkan kapasitas 

tukar kation (KTK) tanah (Maitra et al., 2021). 

Sifat biologi tanah meliputi bahan organik tanah, flora dan fauna tanah 

(khususnya mikroorganisme penting seperti bakteri, fungi, dan algae), interaksi 

mikroorganisme tanah dengan tanaman (simbiosis) dan polusi tanah. Tanah dikatakan 

subur bila mempunyai kandungan dan keragaman biologi yang tinggi. 

a. Bahan Organik Tanah  

Bahan organik tanah adalah kumpulan berbagai senyawa-senyawa organik 

kompleks yang sedang atau telah mengalami proses dekomposisi, baik berupa humus 

maupun senyawa senyawa anorganik hasil mineralisasi. Sumber primer bahan organik 

tanah maupun seluruh fauna dan mikroflora adalah jaringan organik tanaman, baik 
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berupa daun, cabang/batang, ranting buah maupun akar. Sedangkan sumber sekunder 

berupa jaringan organik fauna termasuk kotoran serta mikroflora. 

b. Mikroorganisme tanah  

Mikroorganisme tanah dalam proses kesuburan tanah karena: berperan dalam siklus 

energi, berperan dalam siklus hara, berperan dalam pembentukan agregat tanah, 

menentukan kesehatan tanah. 

c. Mikroflora dan mikrofauna  

Salah satu makrofauna yang mempunyai peran dalam proses kesuburan tanah adalah 

protozoa. Protozoa merupakan Protista bersel tunggal yang unik, hidup pada 

lingkungan basah (aquarik). Pada kondisi kering suplai makanan terbatas, makrofauna 

ini menjadi aktif. Protozoa merupakan predator pemakan bakteri, jamur, algae, atau 

jaringan organik mati, sehingga hanya jenis pemakan jaringan organik saja yang 

mempunyai pengaruh terhadap proses dekomposisi bahan organik. Mikroflora yang 

berperan pada proses kesuburan tanah adalah bakteri, fungi( jamur), algae( ganggang) 

dan mikroba selulotik. 

2.3 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kesuburan Tanah 

2.3.1 Faktor Alami  

Kesuburan tanah alami adalah kesuburan tanah yang tergantung dari jumlah dan jenis 

mineral mudah lapuk yang terdapat di dalam tanah atau cadangan mineralnya. 
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a. Bahan induk Tanah 

Menurut Jenny (1980) yang dimaksud dengan bahan induk tanah adalah kondisi 

tanah sejak ia diendapkan . Bahan induk yang sejenis dapat membentuk tanah yang 

berbeda apabila iklim dan vegetasi berbeda. Bahan induk adalah faktor pasif. Bahan 

induk dengan tekstur halus membentuk tanah dengan bahan organik yang lebih tinggi 

dari pada bahan bahan induk bertekstur kasar, karena ketersediaan air  lebih tinggi dan 

tanaman tumbuh dengan baik. Dengan keberadaan bahan organik itu dapat berperan 

sebagai tangan tanah. Tangan ini memegang bagi unsur-unsur tanah. Sehingga unsur-

unsur tersebut dapat digunakan dan tersedia bagi tanaman. Contoh tanah yang 

terbentuk dari bahan induk yang berasal dari batuan masam.( kandungan SiO2 tinggi 

dan kandungan mineral kelam rendah), pada umumnya akan mempunyai cadangan 

mineral yang rendah. 

b. Topografi 

Melalui berbagai mekanisme, topografi memainkan peran penting dalam 

menentukan kesuburan tanah. Pertama-tama, kemiringan lereng dapat mempengaruhi 

tingkat erosi tanah. Lereng yang curam cenderung lebih rentan terhadap erosi, yang 

dapat menyebabkan kehilangan lapisan tanah subur dan komponen hara yang penting. 

Karena nutrisi yang diperlukan tanaman berkurang, tanah menjadi kurang subur. Selain 

itu, topografi mempengaruhi pola aliran air di tempat tertentu. Lereng yang curam 

memungkinkan air hujan mengalir lebih cepat, yang mengakibatkan pencucian nutrisi 

dari lapisan atas tanah. Di sisi lain, lereng yang landai dapat menciptakan pola drainase 
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yang lebih baik, yang membantu retensi nutrisi dan menghasilkan tanah yang lebih 

subur di daerah tersebut (Jetro Nkengafac et al., 2021). 

c. Iklim 

Iklim adalah kondisi alam yang dipengaruhi oleh letak geografis suatu daerah. Suhu, 

curah hujan, dan kelembaban udara adalah sifat iklim yang mempengaruhi kesuburan 

tanah. Akan tetapi, suhu dan curah hujan adalah komponen iklim yang dianggap paling 

mempengaruhi kesuburan tanah. Keadaan suhu tanah yang ekstrim akan menjadi 

batasan bagi pertumbuhan tanaman dan mengurangi kemampuan tanah menyediakan 

unsur hara. Suhu juga berpengaruh terhadap aktivitas mikroorganisme tanah, karena 

mikroorganisme tanah membutuhkan suhu yang ideal untuk berkembang. Terlalu 

tinggi atau terlalu rendah suhu dapat menghambat aktivitas mikroorganisme tanah. 

Terlalu rendahnya kelembaban udara dapat menghentikan aktivitas mikroorganisme 

tanah (Ram, 2019). 

Curah hujan yang tinggi menyebabkan banjir dan secara tidak langsung menurunkan 

kesuburan tanah. Pada curah hujan yang sangat rendah terjadi kekeringan sehingga 

proses biokimia berjalan lambat karena air sebagai pelarut dalam jumlah yang sangat 

terbatas. Curah hujan berpengaruh pada jumlah air yang tersedia untuk tanaman. Curah 

hujan yang tinggi dapat menyebabkan erosi tanah dan pencucian unsur hara, sedangkan 

curah hujan yang rendah dapat menyebabkan kekeringan, yang menghambat 

pertumbuhan tanaman.  
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Oleh karena itu, kesuburan tanah dapat ditingkatkan melalui pengelolaan sifat iklim. 

Pengendalian iklim dapat dilakukan dengan berbagai cara, seperti membangun 

infrastruktur irigasi untuk memberi air kepada tanaman di wilayah dengan curah hujan 

rendah, menanam pohon untuk mengurangi erosi tanah dan meningkatkan kelembaban 

udara, dan melakukan penggunaan air yang efisien untuk mengurangi pencucian unsur 

hara. Kesuburan tanah dapat dipertahankan dan ditingkatkan dengan mengelola sifat 

iklim dengan benar yang disesuaikan dengan topografi wilayah atau ekosistem yang 

tepat (Mutiara and Bolly, 2019). 

2.3.2 Faktor Buatan 

a. Pola penggunaan lahan  

Untuk menunjang kesuburan tanah berbeda kondisi dengan pola penggunaan 

sebagai lahan kebun campuran yang merupakan sistem polikultur, yaitu menanami 

suatu lahan dengan berbagai macam tanaman. Keragaman vegetasi tanaman tahunan 

pada lahan kebun campuran akan menciptakan konfigurasi tajuk yang berlapis. 

Menurut Banuwa (2013), tajuk yang berlapis akan memberikan perlindungan yang 

efektif  terhadap proses erosi yang disebabkan oleh pukulan langsung butir-butir air 

hujan. Arsyad (2010) juga menambahkan, keragaman vegetasi yang tinggi mampu 

berperan dalam usaha konservasi tanah dan air melalui intersepsi air hujan dan 

mengurangi daya pukul air hujan.  

b. Bahan kimia beracun  
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Unsur hara mikro dibutuhkan dalam jumlah yang relatif sedikit sehingga pada pH 

kisaran 7,0 untuk menghindari toksisitas. Menurut Hidayah (2011), pada reaksi tanah 

(pH) di bawah 6,5 akan terjadi defisiensi P, Ca,  Mg dan toksisitas B, Mn, Cu dan Fe. 

Sementara itu pada pH 7,5 akan  terjadi defisiensi P, B, Fe, Mn, Cu, Zn, Ca, Mg dan 

toksisitas B juga Mo. Contoh terbukanya lahan menyebabkan penurunan kandungan 

bahan organik tanah dan intensifnya pencucian hara oleh air hujan. Hal ini  

mengakibatkan leaching kation-kation basa, sehingga akan menurunkan kejenuhan 

basa yang menyebabkan pH tanah menurun.  

c. Pemupukan  

Pengertian pemupukan menurut Daud ( 2008) adalah proses menambahkan bahan 

untuk menambah hara bagi tanah. Pemberian ini  bertujuan untuk memperbaiki 

berbagai sifat, seperti sifat fisika, kimia dan biologi tanah. Pupuk yang diberikan dapat 

berupa pupuk hijau dari tanaman legum atau berupa pupuk organik. Keberadaan input 

pupuk ini mampu memperbaiki keadaan lingkungan tanaman untuk menyerap hara 

pupuk dan meningkatkan kesuburan tanah .Contohnya pemberian pupuk kandang pada 

lahan sawah akan menjadikan tanaman padi akan lebih baik dalam menyerap unsur 

hara pada pupuk itu. Hal ini dikarenakan pupuk hijau atau pupuk kandang mampu 

berfungsi ganda yaitu sebagai menambah hara dan sekaligus mengamandemenkan 

tanah. Bahan amandemen ini mampu melepaskan ion hara dari komplek mineral 

organik dan melancarkan pertukaran ion. 
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d. Genangan air /Aerasi Tanah  

Pengertian aerasi menurut Hakim (2015) yaitu istilah yang mengindikasikan 

kondisi tata udara dalam tanah. Aerasi baik berarti  keluar-masuknya udara dari dan ke 

dalam tanah terjadi tanpa hambatan,  sedangkan aerasi buruk berarti sebaliknya pada 

tanah bereaksi buruk.  Yuwono (2012) mengemukakan akan terjadi penghambatan 

terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman akibat tertekannya sehingga menghambat 

pertumbuhannya perakaran, respirasi akar dan proses absorpsi atau penyerapan air dan 

hara. Contoh permasalah pada tanah rawa yang mengandung banyak genangan air. 

Tingkat kesuburan tanah yang tergenang air akan mampu menurunkan pH, sehingga 

cenderung bersifat lebih asam. Sehingga diperlukan untuk membuat aliran drainase 

yang baik agar mengatasi kelebihan air saat musim hujan tiba. 
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III. METODOLOGI PENELITIAN 

Gambar 1. Tempat penelitian dan titik pengambilan sampel 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di lahan padi sawah di Desa Nalela Kecamatan Porsea 

Kabupaten Toba Samosir. Kegiatan penelitian dilaksanakan mulai September 2024-

Januari 2025 dengan mengambil sampel tanah pada titik koordinat yang ditentukan 

berdasarkan peta SLH yang dibuat dengan aplikasi ArcGIS dan analisis tanah di 

lakukan di laboratorium PT. Socfindo. 
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3.2  Alat dan Bahan Penelitian 

3.3.1 Alat Penelitian 

Alat yang digunakan antara lain, bor tanah, cangkul, pH meter, termometer, 

pengukur (meteran) kantong plastik, global positioning system(gps), alat tulis, dan 

serangkaian alat kimia untuk analisis di laboratorium, dan data dari laboratorium akan 

dianalisis. 

3.3.2 Bahan Penelitian 

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah peta prasurvey, peta 

pengambilan sampel, peta administrasi, peta penggunaan lahan. 
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3.3 Metode Penelitian 

Metode   yang   digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif  eksploratif  yang  

pelaksanaannya dilakukan  dengan  survei  secara  langsung pada   lokasi   penelitian      

dan   dilanjutkan dengan  pengambilan  sampel  tanah  sebagai bahan untuk analisis di 

laboratorium. 

3.2 Pelaksanaan penelitian 

3.3.1 Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan data primer yang 

merupakan data yang diperoleh langsung dari lapangan baik melalui pengukuran 

maupun melalui analisis laboratorium. Data yang didapat langsung dari lapangan 

berupa kondisi lahan untuk menilai tingkat bahaya banjir serta sifat fisik tanah seperti 

tekstur, dan struktur tanah. Sedangkan data yang berasal dari laboratorium berupa sifat 

kimia tanah seperti pH tanah, C-Organik, N-Total, P-Tersedia, K-Total, KTK, dan KB. 

Serta data yang didapat dari hasil wawancara. 

3.3.2 Teknik Pengumpulan Data 

1. Survei Lapangan 

Survei lapangan dilakukan untuk mencocokkan peta satuan lahan homogen 

dengan kondisi di lapangan, selanjutnya dilakukan pengambilan sampel tanah 

berdasarkan peta SLH. Pengambilan contoh tanah untuk uji tanah merupakan contoh 

tanah komposit. Contoh tanah komposit adalah campuran dari beberapa contoh tanah 
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individu atau gabungan dari satu area pengambilan contoh tanah. Pengambilan contoh 

tanah individu diambil dari lapisan perakaran sampai kedalaman 20 cm.  

2. Analisis laboratorium digunakan untuk  

Pada tahap  ini  data  analisis  tanah hasil   laboratorium   diolah   dari   penelitian 

sifat  kimia  tanah.  Sifat kimia tanah yang dianalisis yaitu C-organik, PH Tanah, N, P, 

K, KTK dan Kejenuhan Basa dengan metode pengekstrak NH4OAc 1N pH 7, P-total 

dan K-total dengan menggunakan metode HCl 25%, dan C-organik dengan 

menggunakan metode Walkley dan Black.  

3. Analisis Data 

Sampel tanah dianalisis dengan parameter yang dianalisis: KTK, KB, C-

organik, P-Total (P2O5), K-Total (K2O), Tekstur, dan pH tanah, hasil analisis disajikan 

dalam bentuk tabel. Hasil analisis sampel dibandingkan dengan kriteria sifat kimia 

tanah penentu kesuburan tanah menurut Petunjuk Teknis Evaluasi Status Kesuburan 

Tanah (PPT, 1995). 
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Tabel 1. Kriteria Penilaian Sifat Kimia Tanah 

Sifat Kimia SR R S T ST 

C-organik (%) <1,00 
1,00-

2,00 
2,01-3,00    3,01-5,00 >5,00 

Kejenuhan Basa <20 20-35 36-50 51-70 >70 

N-total < 0.10  
0.10 – 

0.20  
0,21 – 0,50  0,51 – 0,75  >0,75  

P-Total <10  10-20 21-40 41-60 >60 

K-Total <10 10-20 21-40 41-60 >60 

KTK (me/100g) < 5  5 – 16  17 – 24  25 – 40  >40  

  
Sangat 

Masam 
Masam 

Agak 

Masam 
Netral Alkalis 

PH-H2O  4,5-5,5 5,6-6,5  6,6-7,5  7,6-8,5 >8,5  

Keterangan : 

SR = Sangan Rendah, R = Rendah, S = Sedang, T = Tinggi, ST= Sangat Tinggi  

Sumber : Hardjowigeno, s. (1995). 
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4. Penilaian Status Kesuburan Tanah 

Penilaian status kesuburan tanah berdasarkan hasil analisis sifat kimia tanah 

dicocokkan dengan tabel Kriteria Status Kesuburan Tanah, maka akan diperoleh status 

kesuburan tanah. 

3.3.3 Metode Pengambilan Sampel Tanah 

Dalam pengambilan sampel tanah perlu dicatat data daerah penelitian meliputi 

vegetasi, data wawancara seperti waktu tanam, jenis pupuk yang digunakan, teknis 

budidaya, hasil panen, drainase. 

 Pengambilan sampel tanah pada saat sawah setelah dipanen. Pengambilan sampel 

tanah dilakukan secara Acak dengan 4 penitikan sampel yang diambil karena di desa 

nalela terdiri dari tiga dusun dan di dusun 1 mempunyai luas lahan sawah yang cukup 

banyak maka akan dilakukan 2 titik sampel. Setelah melakukan pengambilan sampel 

dilanjutkan pengamatan analisis sifat kimia tanah. 

Pengambilan sampel tanah pada penelitian ini dilakukan di beberapa jenis 

penggunaan lahan yang berbeda di Desa Nalela, Kecamatan Porsea. Perbedaan jenis 

penggunaan lahan dipilih dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana variasi sistem 

pengelolaan dan pemanfaatan lahan dapat mempengaruhi sifat kimia tanah serta status 

kesuburannya. Sampel pertama (TP1) diambil dari lahan kosong yang merupakan 

kawasan berhutan. Lahan ini diambil karena tidak mengalami aktivitas pertanian 

intensif dan penggunaan pupuk kimia. Kondisi ini memungkinkan tanah masih 

memiliki cadangan bahan organik alami yang berasal dari seresah daun, ranting, 
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maupun sisa vegetasi hutan. Sampel kedua (TP2) diambil dari lahan yang digunakan 

untuk budidaya tanaman jagung. Lahan ini mengalami pengolahan lebih intensif, 

termasuk penggunaan pupuk anorganik oleh petani. Sampel ketiga dan keempat (TP3 

dan TP4) diambil dari lahan persawahan. Lahan sawah memiliki karakteristik berbeda 

dibandingkan lahan kering karena kondisi tergenang mempengaruhi ketersediaan 

unsur hara serta dinamika oksidasi–reduksi di dalam tanah 
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BAB V  

PENUTUP 

5.1  Kesimpulan 

Adapun kesimpulan dari penelitian ini adalah : 

1. Status kesuburan tanah di Desa Nalela, Kecamatan Porsea, secara umum tergolong 

rendah hingga sedang, yang ditunjukkan oleh rendahnya kadar C-organik, fosfor 

(P), kalium (K), serta kejenuhan basa (KB). 

2. Nilai pH tanah berada pada kisaran sangat masam (4,6–4,8), kondisi ini 

menghambat ketersediaan hara terutama fosfor dan meningkatkan potensi 

keracunan Al. 

3. Kandungan C-organik menunjukkan kisaran sangat rendah hingga sedang (0,67–

2,01%), yang mengindikasikan rendahnya masukan bahan organik akibat praktik 

pertanian seperti pembakaran jerami dan minimnya penggunaan pupuk organik. 

4. Unsur hara N-total berada pada kategori rendah–sedang, sedangkan P-tersedia 

sangat rendah, dan K rendah, sehingga berpengaruh pada produktivitas lahan 

pertanian. 

5. Kapasitas Tukar Kation (KTK) menunjukkan nilai rendah hingga sedang, sejalan 

dengan rendahnya bahan organik tanah, sehingga tanah memiliki kemampuan 

terbatas dalam menahan dan menyuplai unsur hara. 
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6. Rendahnya status kesuburan tanah sangat dipengaruhi oleh faktor pengelolaan 

lahan, terutama kurang optimalnya pemupukan berimbang dan minimnya penerapan 

pengembalian bahan organik.  

5.2  Saran 

1. Perbaikan pH tanah perlu dilakukan melalui pengapuran (kapur dolomit atau 

kalsit) agar pH meningkat ke kisaran netral (5,5–6,5) sehingga ketersediaan unsur 

hara dapat ditingkatkan. 

2. Peningkatan bahan organik dengan cara pemberian pupuk kandang, kompos, 

biochar, maupun pengembalian jerami ke lahan sangat dianjurkan untuk 

memperbaiki kandungan C-organik, KTK, dan struktur tanah. 

3. Pemupukan berimbang perlu diterapkan, terutama dengan pupuk yang kaya 

fosfor (SP-36, TSP) dan kalium (KCl), disesuaikan dengan kebutuhan 

berdasarkan hasil analisis tanah. 

4. Diperlukan sistem pertanian berkelanjutan, seperti rotasi tanaman, 

penanaman legum, serta pemanfaatan pupuk hijau untuk menjaga 

keseimbangan hara tanah. 

5. Pengelolaan air dan konservasi tanah (drainase, guludan, dan tanaman 

penutup tanah) perlu dilakukan untuk mencegah pencucian hara dan 

degradasi lahan. 
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6. Perlu adanya penyuluhan dan pendampingan petani terkait praktik 

pemupukan berimbang, pengelolaan bahan organik, dan konservasi tanah 

agar kesuburan tanah di Desa Nalela dapat ditingkatkan secara 

berkelanjutan. 
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Lampiran 1. Pembuatan Peta 

 

Gambar 2. Peta Penelitian 
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Gambar 3. Peta Lereng 
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Lampiran 2. Jadwal  Pelaksanaan Penelitian 

Kegiatan 

Bulan 

September Oktober November Desember Januari 

Penyusunan Proposal           

Survey Lapangan           

Pembuatan Peta            

Pengambilan Sampel           

Analisis 

Laboratorium 

          

Analisis Data           
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Lampiran 3. Hasil Wawancara  

NO Pertanyaan  
Point 

1 2 3 4 

1 
Apakah pada lahan ini melakukan penanaman 

dalam satu tahun dua kali masa tanam?  
      ✔  

2 
Apakah pupuk yang digunakan disini pupuk urea, 

za, dan phonska? 
✔        

3 
Berapakah jumlah pemupukan dalam satu musim 

tanam? Apakah dua kali? 
✔        

4 Apakah pada lahan pertanian terdapat drainase?  ✔        

5 Seberapa baik drainase pada lahan?    ✔      

6 
Berapa kali dalam melakukan penyemprotan hama 

dan penyakit pada lahan? Apakah satu Kali? 
✔        

7 
Pernahkah gagal panen disebabkan oleh hama dan 

penyakit 
✔        

8 

Apakah disini dalam melakukan 

penanaman,penyemprotan, dan pemanenan 

menggunakan alat-alat 

tradisional? 

    ✔    

Ket:  

Point 1 = sangat benar  

Point 2 = benar/baik  

Point 3 = cukup benar/ cukup buruk  

Point 4 = tidak benar/ buruk  
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Lampiran 4. Hasil Analisis di Laboratorium 
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Lampiran 5. Dokumentasi 

 

Pengantaran Surat Riset 

 

 
Pengamatan Lahan 

Sawah 

 

Pengambilan 

Sampel 

 
Pengukuran 

kedalam 

pengambilan 

sampel 

 
Pengukuran Jarak 

Pengambilan 

Sampel 

 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 9/4/26 
 
 
 
 

Access From (repositori.uma.ac.id)9/4/26 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Tania Sirait - Evaluasi Status Kesuburan Tanah pada Lahan Pertanian di Desa Nalela...



71 
 

 
Pengamatan Lahan 

Sawah 

 
Pengambilan Sampel 

 
Pengukuran pengambilan 

Sampel 

 

 
Pengamatan Lahan 

 
Pengukuran 

Pengambilan Sampel 

Pengukuran Kedalaman 

Pengambilan Sampel 

 

 

 
Pengambilan Sampel 

  

 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 9/4/26 
 
 
 
 

Access From (repositori.uma.ac.id)9/4/26 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Tania Sirait - Evaluasi Status Kesuburan Tanah pada Lahan Pertanian di Desa Nalela...



72 
 

 
Pengamatan Lahan 

Tanaman Jagung 

 
Pengukuran Pengambilan 

Sampel 

 
Pengukuran Kedalaman 

Pengambilan Sampel 

 

 
Pengambilan Sampel 

 
Lapisan Tanah 

 
 Hutan 

 

  
Sawah yang tidak diolah 

  
Sawah yang diolah 

 

 

 

   

 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 9/4/26 
 
 
 
 

Access From (repositori.uma.ac.id)9/4/26 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Tania Sirait - Evaluasi Status Kesuburan Tanah pada Lahan Pertanian di Desa Nalela...




